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ABSTRAK

Komunikasi terapeutik merupakan salah satu kompetensi profesional yang harus dimiliki bidan dalam memberikan
pelayanan antenatal care (ANC). Komunikasi terapeutik yang efektif dapat membangun hubungan saling percaya
antara bidan dan ibu hamil, meningkatkan kenyamanan selama pelayanan, serta berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pelayanan dan kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan komunikasi terapeutik
bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil pada pelayanan antenatal care (ANC) di Puskesmas Tempe. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 33 ibu
hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner komunikasi
terapeutik bidan dan kuesioner tingkat kepuasan ibu hamil, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan 95% (o = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menilai komunikasi terapeutik bidan dalam kategori baik sebanyak 22 responden (66,7%),
sedangkan tingkat kepuasan ibu hamil sebagian besar berada pada kategori puas sebanyak 25 responden (75,8%).
Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara
komunikasi terapeutik bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil pada pelayanan antenatal care (ANC) di Puskesmas
Tempe. Disimpulkan bahwa komunikasi terapeutik bidan berhubungan dengan tingkat kepuasan ibu hamil pada
pelayanan ANC, sehingga perlu dipertahankan dan ditingkatkan sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan
kebidanan..
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ABSTRACT

Therapeutic communication is one of the professional competencies that midwives must possess in providing antenatal
care (ANC) services. Effective therapeutic communication can establish a trusting relationship between midwives and
pregnant women, improve comfort during healthcare services, and contribute to improving service quality and patient
satisfaction. This study aimed to analyze the relationship between midwives' therapeutic communication and the level
of satisfaction among pregnant women with antenatal care (ANC) services at Tempe Primary Health Center. This
study was an observational analytic study using a cross-sectional approach. The sample consisted of 33 pregnant
women selected using a purposive sampling technique. Data were collected using a midwives' therapeutic
communication questionnaire and a pregnant women's satisfaction questionnaire, then analyzed using univariate and
bivariate analyses with the Chi-square test at a significance level of 95% (o = 0.05). The results showed that most
respondents assessed the midwives' therapeutic communication as good (22 respondents, 66.7%), while the majority
of pregnant women were satisfied with the antenatal care services (25 respondents; 75.8%). The Chi-square test
showed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship between midwives' therapeutic
communication and the level of satisfaction among pregnant women with antenatal care (ANC) services at Tempe
Primary Health Center. It was concluded that midwives' therapeutic communication was associated with the level of
satisfaction among pregnant women receiving antenatal care (ANC). Therefore, therapeutic communication should
be maintained and improved to enhance the quality of midwifery services.

Keywords: Therapeutic communication, satisfaction level;, midwifery care.

PENDAHULUAN

Pelayanan antenatal care (ANC) merupakan salah satu intervensi penting dalam meningkatkan
kesehatan ibu dan janin serta menurunkan risiko komplikasi selama kehamilan. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menegaskan bahwa pelayanan ANC harus berorientasi pada perempuan (woman-centred
care), tidak hanya berfokus pada pemeriksaan klinis, tetapi juga memperhatikan kualitas komunikasi,
penghormatan terhadap hak pasien, dukungan emosional, dan keterlibatan ibu dalam pengambilan
keputusan. Pendekatan tersebut diyakini mampu meningkatkan pengalaman positif selama kehamilan,
kepatuhan terhadap kunjungan ANC, serta pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif antara tenaga kesehatan dan ibu hamil menjadi
salah satu indikator penting dalam peningkatan mutu pelayanan kebidanan.(1)

Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi yang direncanakan secara sadar dengan tujuan
membantu proses penyembuhan pasien. Komunikasi terapeutik yang dilakukan dengan sikap hangat, tulus,
empati, dan perhatian penuh mampu membangun hubungan saling percaya, saling menghormati, serta
meningkatkan pemahaman pasien terhadap pelayanan kesehatan sehingga dapat meningkatkan kepuasan
pasien.(2)

Penyedia layanan kesehatan memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang mampu
memenuhi harapan pasien. Kepuasan pasien akan tercapai apabila kualitas fasilitas dan pelayanan
kesehatan sesuai dengan ekspektasi mereka. Tingkat kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan
kepercayaan serta mendorong pasien untuk terus memanfaatkan pelayanan kesehatan, sedangkan
ketidakpuasan dapat menyebabkan pasien beralih ke fasilitas kesehatan lain yang dianggap memberikan
pelayanan yang lebih baik.(3)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik merupakan komponen penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan maternal. Penerapan komunikasi terapeutik melalui penggunaan

bahasa yang sederhana, sikap empati, komunikasi dua arah, dukungan emosional, serta pemberian
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kesempatan kepada ibu hamil untuk menyampaikan pertanyaan dan kekhawatirannya terbukti mampu
meningkatkan rasa nyaman, membangun kepercayaan terhadap tenaga kesehatan, serta mendorong
keterlibatan aktif ibu dalam pelayanan antenatal care (ANC).(4)

Di Indonesia, upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu terus dilakukan melalui penguatan
pelayanan antenatal yang komprehensif di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Bidan sebagai tenaga
kesehatan terdepan memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan ANC, tidak hanya melalui
pemeriksaan fisik, tetapi juga melalui edukasi, konseling, dan pendampingan psikologis kepada ibu hamil.
Kompetensi komunikasi terapeutik menjadi salah satu aspek profesional yang harus dimiliki bidan karena
mampu membangun hubungan saling percaya, membantu ibu memahami kondisi kehamilannya,
mengurangi kecemasan, serta mendorong kepatuhan terhadap anjuran kesehatan. Kepuasan ibu hamil
terhadap pelayanan yang diterima juga menjadi indikator mutu pelayanan karena mencerminkan sejauh
mana pelayanan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pasien. (5)

Komunikasi yang tidak efektif seringkali disebabkan oleh berbagai faktor seperti beban kerja yang
tinggi, keterbatasan waktu konsultasi, perbedaan latar belakang pendidikan antara bidan dan pasien, serta
kurangnya pelatihan khusus komunikasi terapeutik bagi tenaga kesehatan. Faktor-faktor ini berpotensi
menurunkan kualitas interaksi dan menjadi hambatan dalam penyampaian informasi penting selama masa
kehamilan.

Sebagai perbandingan, Studi di Puskesmas Indrapuri menunjukkan yaitu 60,8% responden menilai
komunikasi bidan baik, dan dari kelompok ini 80,6% merasa puas dengan pelayanan ANC. Di Batam,
94,4% ibu hamil menyatakan komunikasi bidan baik, dan 92,6% di antaranya puas terhadap pelayanan
yang mereka terima. Sedangkan di Sumedang 76,7% bidan menerapkan komunikasi sesuai standar, dengan
66,7% ibu hamil menyatakan puas. Penelitian lain juga menyatakan bahwa komunikasi yang baik antara
bidan dan ibu hamil berhubungan dengan meningkatnya kepuasan terhadap pelayanan antenatal, karena ibu
merasa memperoleh informasi yang jelas, dihargai, serta dilibatkan dalam proses pelayanan. Selain itu,
penelitian mengenai praktik komunikasi kebidanan di Indonesia menegaskan bahwa komunikasi yang
efektif tidak hanya meningkatkan kenyamanan ibu selama pelayanan, tetapi juga memperkuat kepercayaan
terhadap tenaga kesehatan dan mendukung keberhasilan pelayanan kebidanan secara menyeluruh.(6)

Kesehatan ibu masih menjadi salah satu prioritas pembangunan kesehatan di Indonesia. Meskipun
berbagai program telah dilaksanakan, angka kematian ibu (AKI) masih menjadi tantangan dalam upaya
peningkatan derajat kesehatan ibu. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2023, jumlah kematian
ibu di Indonesia masih mencapai lebih dari empat ribu kasus. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan
akses dan mutu pelayanan kesehatan ibu, termasuk pelayanan antenatal care (ANC), masih perlu terus
dioptimalkan. Pelayanan antenatal care merupakan salah satu strategi penting dalam mendeteksi dini faktor
risiko kehamilan, mencegah komplikasi, serta meningkatkan kesehatan ibu dan janin. Profil Kesehatan
Indonesia Tahun 2023 menunjukkan bahwa cakupan pelayanan ANC sesuai standar (K6) secara nasional
baru mencapai sekitar 74,4%, sehingga masih belum memenubhi target yang ditetapkan pemerintah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa selain peningkatan cakupan pelayanan, kualitas pelayanan ANC juga perlu

mendapat perhatian agar ibu hamil memperoleh pelayanan yang optimal.(7)
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Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang diterima, termasuk kemampuan tenaga kesehatan dalam
membangun komunikasi yang efektif, memberikan informasi yang jelas, menunjukkan empati, dan
melibatkan ibu hamil dalam proses pelayanan. Komunikasi terapeutik yang baik berhubungan dengan
meningkatnya kepuasan ibu hamil serta mendorong pemanfaatan pelayanan ANC secara berkelanjutan.(8)

Di Provinsi Sulawesi Selatan, cakupan pelayanan antenatal care juga menunjukkan masih adanya
kesenjangan antara kunjungan awal dan kunjungan lengkap. Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2022 melaporkan bahwa cakupan kunjungan pertama ibu hamil (K1) mencapai 98,58%, sedangkan
cakupan kunjungan keempat (K4) sebesar 88,65%. Perbedaan capaian tersebut menunjukkan bahwa masih
terdapat ibu hamil yang belum menyelesaikan kunjungan antenatal sesuai standar, sehingga peningkatan
mutu pelayanan, termasuk komunikasi terapeutik bidan, perlu terus dioptimalkan untuk mendukung
kepuasan dan keberlanjutan pemanfaatan pelayanan antenatal care.(9)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo, masih
ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik selama pelayanan ANC. Beberapa
ibu hamil menyampaikan bahwa informasi yang diberikan belum sepenuhnya dipahami, kesempatan untuk
berdiskusi masih terbatas, serta interaksi antara bidan dan ibu hamil belum berlangsung secara optimal pada
setiap kunjungan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi persepsi ibu terhadap mutu pelayanan dan
tingkat kepuasan yang dirasakan selama memperoleh pelayanan antenatal. Selain itu, belum terdapat
penelitian yang secara khusus mengevaluasi hubungan komunikasi terapeutik bidan dengan kepuasan ibu
hamil pada pelayanan ANC di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan komunikasi terapeutik bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan

antenatal care di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional menggunakan
pendekatan cross-sectional, yaitu rancangan penelitian observasional yang mengukur variabel independen
dan dependen secara bersamaan pada satu waktu sehingga dapat menggambarkan hubungan antarvariabel
pada populasi yang diteliti tanpa melakukan tindak lanjut terhadap responden.(10)

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Tempe, Kabupaten Wajo, pada bulan Mei sampai Juni 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care (ANC) sebanyak
50 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care
(ANC) di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo selama periode penelitian, bersedia menjadi responden
dengan menandatangani informed consent, dan mengisi kuesioner secara lengkap. Kriteria eksklusi adalah
meliputi ibu hamil yang tidak bersedia menjadi responden, tidak menyelesaikan pengisian kuesioner,
mengalami gangguan kesehatan atau kondisi kegawatdaruratan saat proses pengumpulan data sehingga

tidak memungkinkan untuk diwawancarai atau mengisi kuesioner, serta memiliki gangguan komunikasi
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atau kognitif yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam memberikan jawaban secara tepat.

Variabel independen penelitian adalah komunikasi terapeutik bidan, sedangkan variabel dependen
adalah kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan antenatal care (ANC). Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner komunikasi terapeutik yang terdiri atas 19 pernyataan dan kuesioner kepuasan ibu hamil yang
terdiri atas 25 pernyataan dengan skala Likert. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner komunikasi
terapeutik bidan yang disusun oleh peneliti berdasarkan konsep komunikasi terapeutik dalam praktik
kebidanan, serta kuesioner kepuasan ibu hamil berdasarkan lima dimensi kualitas pelayanan SERVQUAL,
yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy,(11) yang telah dimodifikasi sesuai
dengan konteks pelayanan antenatal care (ANC) di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo.

Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen telah melalui uji validitas dan
reliabilitas pada responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian.. Data
primer diperoleh dari pengisian kuesioner oleh responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari data
kunjungan ANC di Puskesmas Tempe, Kabupaten Wajo.

Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing, coding, scoring, dan tabulating, kemudian
dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi masing-masing variabel, sedangkan analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara komunikasi terapeutik bidan
dengan kepuasan ibu hamil. Hubungan antarvariabel dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p < 0,05.
Penelitian ini telah memperoleh izin dari Puskesmas Tempe dan dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika

penelitian.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo (n = 33)

Karakteristik n %
Usia
<20 tahun 5 15,2
20-35 tahun 19 57,6
>35 tahun 9 273
Pendidikan
SD 16 48,5
SMP 8 24,2
SMA 9 27,3
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 33 100,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berusia 20—35 tahun sebanyak 19 orang (57,6%), diikuti
usia >35 tahun sebanyak 9 orang (27,3%) dan usia <20 tahun sebanyak 5 orang (15,2%). Berdasarkan
tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SD sebanyak 16 orang (48,5%), diikuti SMA
sebanyak 9 orang (27,3%) dan SMP sebanyak 8 orang (24,2%). Seluruh responden berstatus sebagai ibu
rumah tangga (100%).
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Tabel 2. Distribusi Komunikasi Terapeutik Bidan pada Pelayanan ANC di Puskesmas Tempe
Kabupaten Wajo (n = 33)

Komunikasi Terapeutik n %
Kurang baik 0 0,0
Cukup baik 11 333

Baik 22 66,7
Total 33 100,0

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden menilai komunikasi terapeutik bidan berada pada
kategori baik, yaitu sebanyak 22 orang (66,7%), sedangkan 11 orang (33,3%) menilai komunikasi
terapeutik berada pada kategori cukup baik. Tidak terdapat responden yang menilai komunikasi terapeutik

dalam kategori kurang baik.

Tabel 3. Distribusi Kepuasan Ibu Hamil terhadap Pelayanan ANC di Puskesmas Tempe
Kabupaten Wajo (n = 33)

Kepuasan Ibu Hamil n %
Tidak puas 0 0,0
Cukup puas 8 24,2

Puas 25 75,8
Total 33 100,0

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden menyatakan puas terhadap pelayanan antenatal care
(ANC), yaitu sebanyak 25 orang (75,8%), sedangkan 8 orang (24,2%) menyatakan cukup puas. Tidak

terdapat responden yang menyatakan tidak puas.

Tabel 4. Hubungan Komunikasi Terapeutik Bidan dengan Kepuasan Ibu Hamil terhadap Pelayanan ANC
Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo

Komunikasi Cukup Puas n Puas n (%) Total n (%) p-value
Terapeutik (%)
Cukup baik 7 (63,6) 4 (36,4) 11 (33,3)
Baik 14,5 21 (95,5) 22 (66,7) 0,001
Total 8 (24,2) 25 (75,8) 33 (100,0)

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden yang menilai komunikasi terapeutik bidan dalam
kategori baik menyatakan puas terhadap pelayanan antenatal care, yaitu sebanyak 21 orang (95,5%).
Sebaliknya, pada kelompok responden yang menilai komunikasi terapeutik dalam kategori cukup baik,
sebagian besar menyatakan cukup puas, yaitu sebanyak 7 orang (63,6%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara komunikasi
terapeutik bidan dengan kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan antenatal care di Puskesmas Tempe
Kabupaten Wajo.

PEMBAHASAN

Komunikasi terapeutik merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki bidan dalam
memberikan pelayanan antenatal care karena menjadi media untuk membangun hubungan profesional yang

didasari rasa saling percaya, empati, dan penghargaan terhadap ibu hamil. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa kualitas komunikasi terapeutik yang lebih baik berkaitan dengan tingkat kepuasan ibu yang lebih
tinggi terhadap pelayanan antenatal care.(12)

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kepuasan ibu tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
teknis bidan dalam melakukan pemeriksaan kehamilan, tetapi juga oleh kemampuan membangun interaksi
interpersonal yang membuat ibu merasa dihargai, didengarkan, serta dilibatkan dalam proses pelayanan.
Menurut pedoman WHO, pengalaman positif selama kehamilan merupakan salah satu indikator mutu
pelayanan maternal, sehingga komunikasi yang efektif menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pelayanan antenatal yang berkualitas.(13)

Secara teoritis, komunikasi terapeutik memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang jelas
antara bidan dan ibu hamil sehingga kebutuhan, harapan, serta permasalahan yang dialami ibu dapat
diidentifikasi secara lebih komprehensif.(14) Melalui komunikasi yang berlangsung secara terbuka, bidan
dapat memberikan edukasi sesuai kondisi ibu, menjelaskan hasil pemeriksaan, serta membantu ibu
memahami perubahan fisiologis maupun tanda bahaya kehamilan. Proses tersebut akan meningkatkan
pemahaman, mengurangi kecemasan, serta menumbuhkan keyakinan ibu terhadap kompetensi tenaga
kesehatan. Kondisi ini sesuai dengan teori hubungan interpersonal dalam pelayanan kesehatan yang
menyatakan bahwa komunikasi yang empatik akan membentuk hubungan terapeutik sehingga pasien lebih
mudah menerima informasi, mempercayai tenaga kesehatan, dan merasa puas terhadap pelayanan yang
diterimanya.(15)

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi
terapeutik merupakan determinan penting kepuasan pasien pada pelayanan kebidanan. Penelitian mengenai
pelayanan antenatal melaporkan bahwa ibu hamil yang memperoleh kesempatan berdiskusi,
mengemukakan keluhan, serta menerima penjelasan yang mudah dipahami cenderung memberikan
penilaian yang lebih baik terhadap mutu pelayanan dibandingkan ibu yang mengalami komunikasi satu
arah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas hubungan interpersonal memiliki kontribusi yang sama
pentingnya dengan kualitas tindakan klinis dalam membentuk pengalaman positif selama kehamilan.(16)

Temuan ini juga didukung oleh penelitian mengenai Respectful Maternity Care yang menjelaskan
bahwa komunikasi merupakan salah satu komponen utama pelayanan maternitas yang menghormati
martabat perempuan. Pelayanan yang dilakukan dengan sikap ramah, menghargai privasi, mendengarkan
secara aktif, serta melibatkan ibu dalam pengambilan keputusan mampu meningkatkan rasa aman selama
memperoleh pelayanan kesehatan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif dapat menimbulkan
ketidakpuasan meskipun tindakan klinis telah dilakukan sesuai standar. Oleh karena itu, komunikasi
terapeutik tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai bentuk
penghormatan terhadap hak ibu untuk memperoleh pelayanan yang bermutu.(17)

Karakteristik responden dalam penelitian ini turut memberikan gambaran mengenai pentingnya
kemampuan komunikasi bidan. Mayoritas responden berasal dari kelompok masyarakat dengan Tingkat
pendidikan dasar sehingga penyampaian informasi kesehatan memerlukan bahasa yang sederhana, jelas,
dan mudah dipahami.(18) Kondisi ini sejalan dengan penelitian Essam dkk. yang melaporkan bahwa ibu

hamil dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki literasi kesehatan yang terbatas.
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Oleh karena itu, pelayanan antenatal care perlu menyesuaikan penyampaian informasi dengan tingkat
literasi dan kebutuhan ibu agar pesan kesehatan dapat dipahami serta diterapkan secara optimal. Selain itu,
tinjauan sistematis oleh Ningrum dkk. menunjukkan bahwa penggunaan komunikasi yang sederhana dan
edukasi yang disesuaikan dengan kemampuan memahami informasi kesehatan mampu meningkatkan
literasi kesehatan ibu hamil dan efektivitas pelayanan antenatal.(19)

Meskipun hasil penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
penelitian yang melaporkan bahwa kepuasan ibu hamil tidak selalu dipengaruhi secara dominan oleh
komunikasi terapeutik. Penelitian Hussen dkk menunjukkan bahwa kepuasan terhadap pelayanan antenatal
dipengaruhi oleh berbagai dimensi mutu pelayanan, seperti kualitas teknis pelayanan, waktu tunggu,
ketersediaan fasilitas, serta akses terhadap pelayanan, di samping komunikasi interpersonal tenaga
kesehatan.(20) Temuan serupa juga dilaporkan oleh Heri dkk dan Yussuf dkk, yang menyatakan bahwa
kenyamanan fasilitas, kebersihan lingkungan, perhatian tenaga kesehatan terhadap kebutuhan pasien, serta
efisiensi pelayanan turut berkontribusi terhadap kepuasan ibu hamil. Oleh karena itu, komunikasi terapeutik
perlu dipandang sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pelayanan antenatal yang harus
didukung oleh peningkatan mutu pelayanan secara menyeluruh.(21)

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi komunikasi terapeutik
perlu menjadi prioritas dalam pengembangan pelayanan kebidanan di fasilitas kesehatan primer. Penguatan
kemampuan komunikasi melalui pelatihan yang berkelanjutan, penerapan pelayanan yang berpusat pada
perempuan (woman-centred care), serta evaluasi rutin terhadap kualitas interaksi antara bidan dan ibu
hamil merupakan strategi penting untuk meningkatkan mutu pelayanan antenatal. Tinjauan oleh Olde
Loohuis dkk. (2023) menunjukkan bahwa berbagai strategi peningkatan komunikasi interpersonal mampu
memperbaiki kualitas hubungan antara tenaga kesehatan dan perempuan selama pelayanan maternitas. (22)
Oleh karena itu, komunikasi yang profesional, empatik, dan berpusat pada kebutuhan ibu tidak hanya
mendukung pencapaian standar klinis, tetapi juga meningkatkan kepuasan ibu serta kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan kebidanan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional yang digunakan hanya dapat
menunjukkan hubungan antara komunikasi terapeutik bidan dengan kepuasan ibu hamil, sehingga tidak
dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. Selain itu, penelitian dilakukan pada satu puskesmas dengan
jumlah responden yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang
lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar,
dilakukan di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan, serta menggunakan desain penelitian yang lebih kuat
untuk memperoleh bukti yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi terapeutik bidan dengan
kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan antenatal care di Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo. Semakin
baik komunikasi terapeutik yang diberikan, semakin tinggi tingkat kepuasan ibu hamil. Oleh karena itu,

peningkatan kompetensi komunikasi terapeutik bidan melalui pelatihan dan evaluasi berkala perlu
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dilakukan sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pelayanan antenatal care. Penelitian selanjutnya
disarankan mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kepuasan ibu hamil dengan cakupan populasi

yang lebih luas.
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